
 
 

MUHARRAM MENGAJARKAN  

INKLUSIVITAS, KEUNGGULAN, DAN KEUNIKAN 

oleh (KH DR Surahman Hidayat MA) SCC Pusat  
No Seri: 108/08/22 

 
 

رّ  ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ الِله فَلاَ إنَّ الْح أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
أَنه   هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا  دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه

لامَُ عَلَى حَبّيحبّ  لاةَُ وَالسَّ بّهّ والصَّ دٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح لّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّ حَجَّ
ُ

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ الغُرهّ الم يْح
َ

نَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم
دُ«.  ا بَ عح يحنّ أمَه مّ الدهّ بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح  وأنصاره وأحح

اللهّ  وَى  بتَّ قح يَ  وَإّيََّّ صّيحكُمح  أوُح اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا  فِح كّتَابهّّ  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  نَ،  قُوح الحمُت َّ فاَزَ  فَ قَدح    
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 
KHUTBAH I 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 
Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan 
umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya 
hingga akhir zaman. 
 
Sebagaimana diketahui bersama bahwa kita sebagai umat Islam dianjurkan untuk banyak 
beribadah, terutama berpuasa, di bulan Muharram ini. Khususnya adalah puasa di hari 
Asyura sebagai haris istimewa. Menelaaah riwayat pensyariatan puasa asyura, Ibn Abbas ra 
berkata,  
 

فَ وَجَدَ  الحمَدّينَةَ،  وَسَلَّمَ  عَلَيحهّ  اللهُ  صَلَّى  اّلله  رَسُولُ  قَدّمَ  قاَلَ:  هُمَا،  عَن ح اللهُ  رَضّيَ  عَبَّاسٍ  ابحنّ  الحي َ عَنّ  هُودَ   
وَبَنّ  مُوسَى،  فّيهّ  اللهُ  أَظحهَرَ  الَّذّي  مُ  الحيَ وح هَذَا  فَ قَالُوا:  ذَلّكَ؟  عَنح  فَسُئّلُوا  عَاشُوراَءَ  مَ  يَ وح راَئيّلَ    يَصُومُونَ  إّسح



ظّيمًا لَهُ، فَ قَالَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ: نََح  نُ نَصُومُهُ تَ عح نَ، فَ نَحح لََ بِوُسَى مّنحكُمح فأََمَرَ عَلَى فّرحعَوح نُ أَوح
مّهّ   بّصَوح

Dari Ibnu Abbas ra, beliau berkata: ‘Rasulullah saw hadir di kota Madinah, kemudian beliau 
menjumpai orang Yahudi berpuasa Asyura. Mereka ditanya tentang puasanya tersebut, lalu 
menjawab: ‘Hari ini adalah hari dimana Allah swt memberikan kemenangan kepada Nabi 
Musa as dan Bani Israil atas Fir’aun. Maka kami berpuasa untuk menghormati Nabi Musa’. 
Kemudian Nabi saw bersabda: ‘Kami (umat Islam) lebih utama mengikuti Nabi Musa 
dibanding dengan kalian’. Lalu Nabi saw memerintahkan umat Islam untuk berpuasa di hari 
Asyura." (HR Muslim) 
 
Namun selanjutnya sebagai pembeda dengan orang-orang Yahudi, Nabi saw bersabda,  
 

مَ التَّاسّعَ  نَا الحيَ وح ُ صُمح بّلُ إّنح شَاءَ الِلَّ  فإَّذَا كَانَ الحعَامُ الحمُقح
Jika datang tahun depan, insya Allah kita akan puasa tanggal 9 (Muharram) (HR Muslim) 
  
Kedua riwayat di atas memberikan pelajaran berharga kepada kita. Yaitu:  
Pertama, bahwa apa yang dilakukan Nabi saw yang mengajak dan menyuruh umat Islam 
untuk berpuasa di hari Asyura menunjukkan sikap inklusif. Bahwa Islam bersumber dari 
ajaran yang sama dengan mereka dan bahwa umat Islam bisa berbaur dengan mereka. 
Terdapat kebersamaan yang ditunjukkan oleh umat Islam. 
 
Kedua, ketika Nabi saw berkata bahwa, ‘Kami (umat Islam) lebih utama mengikuti Nabi 
Musa dibanding dengan kalian’ hal itu menunjukkan keunggulan dan kemuliaan umat 
Islam. Pasalnya, umat Islam lebih dekat dan lebih sejalan dengan ajaran yang dibawa oleh 
Nabi Musa as karena tetap tampil dalam orisinalitasnya sebagai agama tauhid tanpa ada 
yang diubah dan disimpangkan. 
 
Ketiga, ketika Nabi saw berniat untuk berpuasa pada hari kesembilan Muharram bila hidup 
sampai tahun berikutnya, hal itu menunjukkan keistimewaan dan keunikan umat Islam. Ia 
menjadi pembeda dengan apa yang lazim dilakukan kaum yahudi saat itu yang hanya 
berpuasa di hari asyura. 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 
Bila ketiga pelajaran di atas ditarik pada kondisi kita sebagai bangsa Indonesia, maka 
inklusivitas, keunggulan, dan keunikan itu pula yang menjadi landasan dalam hidup 
berbangsa dan bernegara. Itulah yang dicontohkan para tokoh bangsa kita dahulu. 
 
Terkait dengan kemerdekaan negara Indonesia misalnya, maka tidak diragukan betapa umat 
Islam telah menunjukkan sikap inklusif dengan berbaur bersama semua elemen bangsa 
dalam memperjuangan kemerdekaan tersebut. Umat Islam sebagai mayoritas tidak pernah 
ragu untuk menolak penjajahan. 
 
Bahkan bukan hanya itu, umat Islam yang sebenarnya paling layak untuk memperingati 
kemerdekaan negeri ini karena merekalah yang tampil di barisan terdepan dalam 
memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan. Strategi Perang gerilya yang 



dipimpin oleh panglima muslim Jenderal Sudirman, pekikan takbir Bung Tomo yang 
menggerakkan perjuangan arek-arek Suroboyo, serta perjuangan para kyai berikut seluruh 
santrinya dalam berbagai front peperangan merupakan contoh dari rangkaian kontribusi 
umat Islam yang tidak bisa terlupakan.  
 
Kemudian bila merunut dan melihat detik-detik kemerdekaan, kontribusi umat Islam juga 
sangat besar. Pada tanggal 16 para tokoh pendiri bangsa, yang di antaranya terdiri dari para 
ulama, menyepakati pancasila, pada tanggal 17 deklarasi dan pembacaan teks proklamasi 
oleh Ir. Haji Soekarno dan Haji Mohammad Hatta, serta tanggal 18 agustus adalah 
kesepakatan UUD 1945, terutama pembukaan UUD 145. Inilah bentuk keunggulan dan 
kepeloporan umat Islam bagi bangsa dan negara Indonesia. Bahkan bisa dikatakan bahwa 
apa yang dilakukan oleh para ulama dan tokoh pendiri bangsa tersebut merupakan hadiah 
umat Islam bagi bangsa ini.    
 
Selanjutnya, meski berbaur bersama seluruh elemen bangsa dalam memperjuangkan dan 
memeringati kemerdekaan, serta meski selalu berada di barisan terdepan di dalamnya, 
namun umat Islam tetap harus berpegang pada keunikan dan keistimewaan ajaran 
agamanya. Memperingati dan mengisi kemerdekaan harus dilakukan dengan cara yang 
sesuai tuntunan agama, tidak boleh kebablasan dan tidak boleh melampaui batas. Basisnya 
adalah keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. 
 
Dengan demikian berkat serta rahmat Allah Swt dapat menyertai perjuangan bangsa 
Indonesia dalam mengisi kemerdekaan yang sudah berusia 77 tahun ini serta untuk 
selamanya, sepanjang bumi dan matahari masih beredar. 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 
Itulah spirit Muharram yang penting untuk diinternalisasi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Itulah cara agar Allah menurunkan keberkahan-Nya kepada kita semua. 
 

كُمح تّلَاوَتهَ فِ كُلهّ وَقحتٍ   بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَنَ فَعَنّح وَإّيََّّ مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

Khutbah II 
 

لّ     حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح ا  اَلْح دُ، الحوَفاَ، أمََّ  بَ عح
أمََرَ  اَلله  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح كُمح 

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّ  لّيمًا، وَالسَّ كَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ  الَلهّٰ

تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حرَاهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

َ وَ    لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح وَاتّ، الَلهّٰ َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح  الحمُسح
ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح



شَاءَ وَا فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح هَا وَمَا   وشََاَتة الْعحداءَ لحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ  اللهم ادح دَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح وَالشَّ
ةً،  َ عَامَّ لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ

ُ الح  قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح َ الَلَّهُمَّ اف ح يْح   فَاتِّّ
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإّي حتَاءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح وَالبَ غحيّ،    عّبَادَ  يعَّظُكُمح 
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح      تَذكََّ

 
 
 
 
 
  
 


